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Abstrak: Pelatihan Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan komponen penting dalam meningkatkan 
kapasitas individu, dunia pendidikan dan organisasi dalam pemanfaatan teknologi pemetaan dan analisis 
spasial. Sistem informasi geografis (SIG) banyak dimanfaatkan di berbagai bidang, di antaranya yaitu 
kehutanan, pertambangan, kelautan, pendidikan, kesehatan, dan berbagai bidang lainnya. Pelatihan 
penggunaan aplikasi GPS Essentials dan Quantum GIS untukapembuatan petaabagi taruna-taruniaSMK 
Penerbangan Techno Terapan, akan memberikan bekal agar dapat dimanfaatkan di dunia pekerjaan. 
Metodologi pengabdian kepada masyarakat melibatkan pengumpulan data melalui kuesioner sebelum 
pelatihan dan setelah pelatihan, wawancara mendalam, serta observasi selama sesi pelatihan. Data 
yangadiperoleh kemudianadianalisisamenggunakan software SPSS 27. Metode yang digunakan adalah 
perhitungan uji t (T-test). Hasil pengabdian kepada masyarakat menunjukkan peningkatan signifikan dalam 
pemahaman dan keterampilan peserta terkait penggunaan perangkat lunak SIG, analisis data spasial, dan 
aplikasi praktis dalam proyek-proyek. Hal ini dapat dilihat pada hasil perhitungan uji t (T-test) yaitu nilai 
sig (2-tailed) 0,000 lebih kecil dari 0,05. Selain itu, pengabdian kepada masyarakat ini 
mengidentifikasiafaktor-faktor kunciayang berkontribusiaterhadap keberhasilanapelatihan, seperti kualitas 
instruktur, metode pengajaran yang interaktif, dan materi pelatihan yang relevan dengan kebutuhan 
peserta. Temuan ini menyarankan bahwa program pelatihan SIG yang terstruktur dengan baik dapat secara 
efektif meningkatkan kompetensi teknis peserta dan mendukung implementasi proyek-proyek berbasis SIG 
di berbagai sektor. 
Kata Kunci : Pelatihan Sistem Informasi Geografis, efektivitas pelatihan, analisis spasial, peningkatan 
kapasitas, teknologi pemetaan. 

Abstract: : Geographic Information Systems (GIS) training is an important component in increasing the 
capacity of individuals, education, and organizations in the use of mapping technology and spatial analysis. 
Geographic information systems (GIS) are widely used in various fields, including forestry, mining, marine, 
education, health, and various other fields. Training on the Use of GPS Essentials and Quantum GIS  
Applications for Map Making for students of SMK Penerbangan Techno Terapan, will provide provisions so 
that they can be used in the world of work. The community service methodology involves collecting data 
through questionnaires before and after training, in-depth interviews, as well as observation during training 
sessions. The data obtained was then analysed using  SPSS 27 software. The method used isathe 
calculationaof the t-test. The results of community service showed significant improvements in participants' 
understanding and skills related to GIS software use, spatial data analysis, and practical application in 
projects. This can be seen in the calculation results of the t-test, which is a sig (2-tailed) value of 0.000 
smaller than 0.05. In addition, this community service identifies key factorsathat contributeato thezsuccess 
of the training, such as the quality of the instructors, interactive teaching methods, and training materials 
relevant to the needs of participants. These findings suggest that a well-structured GIS training program 
can effectively enhance participants' technical competence and support the implementation of GIS-based 
projects in various sectors.   
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PENDAHULUAN 
SistemaInformasi Geografisa(SIG) telahamenjadi alatapenting dalamaberbagai bidang, termasuk 

pendidikan, urban planning, environmental management, transportation, disaster management 1–4. 
Penggunaan teknologi ini memungkinkan analisis data spasial yang kompleks dan visualisasi informasi 
geografis dengan cara yang lebih efektif dan efisien 5–7. Oleh karena itu, pemahaman dan keterampilan 
dalam menggunakan SIG menjadi kebutuhan yang semakin mendesak bagi individu, dunia pendidikan, dan 
organisasi yang terlibat dalam pengelolaan sumber daya dan perencanaan wilayah 8,9. Kendala yang biasa 
didapatkan pada sekolah-sekolah adalah masalah pemateri terkait SIG dan software yang memiliki lisensi 
10. Pengabdian ini memberikan solusi terhadap masalah yang didapatkan disekolah 11,12. Software yang
digunakan pada kegiatan pengabdian ini adalah software Quantum GIS dan GPS Essentials.

Pelatihan SIG yaitu software Quantum GIS dan GPS Essentials menawarkan peluang untuk 
meningkatkan kapasitas teknis dan pengetahuan praktis peserta mengenai penggunaan perangkat lunak 
SIG dan analisis data spasial bagi taruna-taruniaJurusan Geologi Pertambangan, SMKaPenerbangan Techno 
Terapan 13,14. Program pelatihan ini dirancang untukamemberikan dasar yang kuat bagi taruna-taruni dalam 
memahami konsep-konsep SIG, mengoperasikan perangkat lunak terkait, serta menerapkan teknologi ini 
dalam konteks pekerjaan dikemudian hari 15,16. Dengan demikian, pelatihan SIG tidak hanya berfungsi 
sebagai sarana pembelajaran, tetapi juga sebagai alat untuk memberdayakan taruna-taruni dalam 
mengimplementasikan proyek-proyek berbasis SIG yang lebih efektif dan efisien 17,18. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berfokus pada evaluasi efektivitas program pelatihan 
SIG yang ditujukan untuk berbagai kelompok taruna-taruni. Evaluasi dilakukan melalui analisis data yang 
dikumpulkan dari kuesioner sebelum pelatihan dan setelah pelatihan, wawancara mendalam, serta 
observasi selama sesi pelatihan 13,19. Dengan pendekatan ini, pengabdian kepada masyarakat bertujuan 
untuk mengukur peningkatan pemahaman dan keterampilan taruna-taruni serta mengidentifikasi faktor-
faktor yang berkontribusi terhadap keberhasilan pelatihan 9. Lokasi mitra PKM yaitu di JurusanaGeologi 
Pertambangan,aSMK Penerbangan TechnoaTerapan, KotaaMakassar, Provinsi Sulawesi Selatan.  

Adapun tujuanadari pengabdian kepadaamasyarakat iniaadalah untuk memberikanawawasan yang 
lebih mendalam tentang bagaimana pelatihan software Quantum GIS dan GPS Essentials dapat 
dioptimalkan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Selain itu, PKM ini bertujuan untuk menawarkan 
rekomendasi praktis bagi penyelenggara pelatihan dan pemangku kepentingan terkait mengenai desain 
dan pelaksanaan program pelatihan yang efektif. Dengan demikian, diharapkan bahwa hasil pengabdian 
kepada masyarakat ini dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas pelatihan software Quantum GIS dan 
GPS Essentials serta mendukung penerapan teknologi SIG yang lebih luas di SMK Penerbangan Techno 
Terapan. 

METODE 
Bentuk penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Hal ini dilaksanakan agar 

mendapatkan data yang bersifat komprehensif. Dilakukan studi eksperimental pada kegiatan pelatihan 
yaitu dengan mengukur hasil sebelum pelatihan dan setelah pelatihan. Metode yang digunakan adalah 
perhitungan uji t (T-test) 9,11,13.  

 Data populasi diperoleh untuk menentukan kelompok yang akan menjadi subjek penelitian, yaitu 
taruna-taruni SMK Penerbangan Techno Terapan. Sampel data yang diperoleh yaitu data yang representatif 
dari populasi tersebut dengan teknik sampling yang sesuai. Intrumen dalam penelitian berupa kuesioner, 
wawancara dan tes praktik. Kuesioner digunakan untuk mengukur pengetahuan awal dan setelah pelatihan. 
Wawancara untuk mendapatkan umpan balik kualitatif dari peserta mengenai pengalaman dan kendala 
yang dihadapi selama pelatihan. Tes praktik Mengukur kemampuan praktis peserta dalam menggunakan 
software Quantum GIS dan GPS Essentials. 
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Prosedur penelitian yaitu dengan menyusun materi pelatihan software Quantum GIS dan GPS 
Essentials. Menerangkan part GPS Essentials, menjelaskan bagaimana menggunakan GPS Essentials, 
membuat georeferencing pada software, membuat koordinat pada peta, membuat keterangan point, line, 
dan polyline, menampilkan gridapeta, mendesain legendaapeta, menampilkan skalaapeta;, eksport layout 
ke jenis file jpg. Selanjutnya menyiapkan instrumen penelitian (kuesioner, tes, panduan wawancara). 
Pelaksanaan PKM dimulai dengan mengadakan pelatihan SIG dalam beberapa sesi. Melakukan pre-test 
sebelum pelatihan dimulai. Melakukan post-test setelah pelatihan selesai.  

Analisis data yaitu dengan menghitung rata-rata, median, dan distribusi skor pre-test dan post-test. 
Uji T untuk menentukan signifikansi perubahanaantara hasilapre-test danapost-test 20. T-test adalah salah 
satu metodei statistik yangi digunakan untuk membandingkani rata-ratai dari dua kelompok data 21. Ini dapat 
digunakan untuk mengetahuii apakah ada perbedaan yang signifikan antara duai kelompoki tersebut. Berikut rumus 
uji t test 22,23:  

𝑡	ℎ𝑖𝑡
𝑥 − 	𝜇0
𝑠/Ö𝑛

Keterangan: 
• t = nilai t hitungt
• x = rata-rataa sampelt
• µ0 = nilai parameterr
• s = standarrdeviasii sample
• n = jumlah sampeli

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tahap Persiapan 

Pelatihan tentang penggunaan alat navigasi untuk pembuatan peta terdiri dariaduaabagian utama. 
Bagian pertama adalah penjelasan konsep dasar GIS/SIG yang disampaikan dalam dua hari. Materi tersebut 
mencakup pemahaman tentang aplikasi GPS Essentials dan Quantum GIS serta instruksi praktis tentang 
cara mengoperasikannya. Bagian kedua adalah sesi pelatihan langsung tentang penggunaan kedua aplikasi 
tersebut.   

a. Memperkenalkan Peta;
b. Ragam Peta;
c. Pembuatan Peta;
d. Komponen Peta Topografi;
e. Proses Generalisasi Peta;
f. Representasi Relief Permukaan Bumi;
g. Karakteristik Kontur;
h. Definisi Sistem Informasi Geografis (SIG);
i. Komunitas Bisnis yang Terlibat dalam Data Spasial;
j. Pentingnya Fungsi SIG;
k. Teknologi Pengumpulan Data Spasial;
l. SejarahaSIG;
m. EvolusiaSIG;
n. RagamaData dalamaSIG;
o. SumberaData untukaSIG;
p. Sumber Data GPS.

Kegiatan kedua melibatkan praktik langsung dalam menggunakan alat navigasi serta perangkat
lunak GPS Essentials dan Quantum GIS, dilakukan secara di kelas yang terdapat di SMK Penerbangan 
Techno Terapan. Proses penyampaian materi berlangsung selama dua minggu. Materi yang disampaikan 
mencakup: 
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a. Penjelasan tentang Komponen-komponen GPS Essentials
b. Instruksi Penggunaan GPS Essentials
c. Proses Georeferensi
d. Penentuan Koordinat yang Diterapkan dalam Peta
e. Praktik Digitasi untuk Titik, Garis, dan Polilin
f. Pembuatan Grid pada Peta
g. Pembuatan Legenda untuk Peta
h. Penentuan dan Pembuatan Skala pada Peta
i. Konversi Tata Letak ke Format Berkas JPG

Karena keterbatasan waktu danafasilitas, terutama dalam hal alatanavigasi,akomputer, atau
laptop, penanganan data dilakukan dengan memberikan pelatihanasingkatakepada salahasatu guru dari 
SMKaPenerbanganaTechno TerapanaMakassar tentang cara interpretasiadan digitalisasiapeta. Tujuannya 
adalah untuk membantu pemateri dalam mengatasi keterbatasan waktu dan fasilitas yang terjadi selama 
pelatihan. Sementara itu, pengolahan data menggunakan Quantum GIS disampaikan kepada semua 
peserta melalui sesi kelas online, di mana sistemakerja aplikasiaSIG dipraktikkan mulaiadari input 
koordinatahingga pembuatanalayout peta hasilapemetaan lapangan, termasukaekspor peta yangalengkap 
ke format PDFaatauaJPEG.   

Tahap Pelaksanaan 
Sebelum presentasi pelatihan interpretasi dan digitalisasi peta diadakan di kelas SMK Penerbangan 

Techno Terapan Makassar, pemberianasambutan yang dilakukan oleh Kepala Sekolah pada saat 
diselenggarakannya kegiatan. Setelah itu pihak sekolah diberikan kewenangan sebagai penanggung jawab 
kegiatanapelatihan dalamapemanfaatan alat navigasiauntuk pembuatanapeta. Acara ini diikuti oleh 17 
orang peserta. 

Secara keseluruhan, presentasi pelatihan mengenai pemanfaatan alat navigasi untuk pembuatan 
peta berjalan lancar sesuai harapan. Hal ini terlihat dari jumlah peserta yang sesuai dengan yang 
diharapkan, serta dari tingkat keseriusan dan keteraturan para peserta dalam mengikuti presentasi yang 
disampaikan oleh pemateri. Materi yang disampaikan oleh pemateri dianggap singkat, padat, dan 
berkualitas oleh para peserta. Selama presentasi, terkadang para peserta secara spontan mengajukan 
pertanyaan untuk memperjelas hal-hal yang belum mereka mengerti atau pahami dari materi yang 
disampaikan oleh pemateri. Setelah presentasi pelatihan selesai, seluruh peserta dengan penuh antusias 
langsung melakukan praktik langsung atas materi yang telah mereka pelajari di kelas. Praktik ini dipandu 
oleh pemateri, dengan bantuan dari asisten pemateri.  

Dari hasil kuesioner, kita dapat memperoleh informasi tentang pemahaman para siswa sebelum 
dan sesudah pelatihan. Rinciannya dapat ditemukan dalam tabel berikut: 

Tabel 1. HasilaKuesioner sebelumapelatihan dan setelahapelatihan 

Sebelum Pelatihan Setelah Pelatihan 

0 9 
0 10 
0 5 
2 10 
0 10 
10 10 
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4 10 
5 10 
0 10 
0 10 
5 10 
0 10 
0 10 
0 10 
0 8 
4 10 
0 10 

Hasilayang diperoleh dari kegiatanaini adalahasebagai berikut: 
a. Siswa-siswiaSMK Techno Terapan Makassar menerima modul pelatihan tentang pembuatan peta bumi

menggunakan SIG berbasis GPS Essentials dan Quantum GIS.
b. Siswa-siswi SMK Techno Terapan Makassar memahami konsepasistem informasiageografis (SIG) secara

menyeluruh.
Siswa-siswiaSMK Techno TerapanaMakassar memiliki keterampilan dan keahlian mandiri dalam 

membuat peta bumi menggunakan aplikasi SIG, khususnya Quantum GIS. 

Gambar 1 dan 2 . Hari Pertama kegiatanaPengabdian kepada Masyarakat di SMK Techno Terapan Makassar (kiri). 
Pengarahan menggunakan Aplikasi GPS Essentials dan Quantum GIS (kanan) 

Hasil data kuesioner kemudian dianalisis menggunakan uji t (T-Test) dengan menggunakan 
perangkat lunak SPSS 27. Uji t (T-Test) digunakanauntuk membandingkanaperbedaan antaraadua rata-rata 
dariadua sampelayang berpasangan, denganaasumsi bahwaadata berdistribusianormal. Sampel 
berpasanganaberasal dariasubjek yangasama, diambilapada situasiaatau kondisi yang berbeda. Berikut 
adalahahasil analisisaregresi berganda yang disajikan dalam Tabel 2.  
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Tabel 2. Paired samples statistic. 

Dalam tabel ini, disajikan ringkasan statistik deskriptif dari kedua sampel atau data sebelum dan 
setelah pelatihan. 

Tabel 3. Paired samples correlations 

Bagian kedua dari tabel ini menunjukkan hasil korelasi atau hubungan antara kedua data atau 
variabel sebelum dan setelah pelatihan. Nilai korelasi sebesar 0,356 yang lebih besar dari nilai signifikansi 
(0,05) menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara data tersebut. 

Tabel 4. Paired samples test 

Dasar pengambilan keputusan dalam hal ini adalah sebagai berikut: 
1. NilaiASig.(2-tailed) < 0,05, maka terdapataperbedaanayang signifikan antaraahasil belajar pada data

sebelumapelatihan dan setelah pelatihan. Ini menunjukkan bahwa pelatihan memiliki dampakayang
signifikanaterhadap hasilabelajar siswa.

2. NilaiaSig.(2-tailed) > 0,05, maka tidakaterdapat perbedaanayang signifikanaantara hasilabelajar
padaadata sebelumapelatihan dan setelah pelatihan. Ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak memiliki
dampak yangasignifikan terhadapahasil belajar siswa.

Dengan nilaiaSig.(2-tailed)asebesar 0,000 < 0,05,adapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikanaantara hasilapelatihan pada data sebelum pelatihan dan setelah pelatihan. Dengan 
demikian, dari hasil yang diperoleh dari tabel tersebut, dapatadisimpulkan bahwaapelatihan yangatelah 
dilaksanakanaberhasil meningkatkanapemahaman siswa SMK TechnoaTerapan Makassar terkait tema 
pelatihan. 
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KESIMPULAN 
Kesimpulan dari pelatihan pembuatan peta menggunakan software Quantum GIS dan GPS Essentials 

adalah sebagai berikut. Taruna-taruni telah memperoleh pengetahuan dan pemahaman tentang konsep 
sistem informasi geografis (SIG) dan peta dasar. Taruna-taruni sudah mampu melakukan interpretasi dan 
digitalisasi menggunakan software QGIS. Taruna-taruni sudah bisa mengoperasikan aplikasiasistem 
informasiageografis (SIG) denganamenggunakanasoftware QGIS. Dengan nilaiaSig.(2-tailed) 
sebesara0,000 < 0,05, dapatadisimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pelatihan 
pada data sebelum pelatihanadan setelah pelatihan. Oleh karena itu, dari hasil pada tabel tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pelatihanayang telahadilaksanakan berhasil meningkatkanipemahaman siswaaSMK 
Techno Terapan Makassar terkaitatema pelatihan. 
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